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ABSTRAK 

 

Proyek konstruksi sering menghadapi permasalahan keterlambatan yang berdampak 

pada peningkatan biaya dan tidak tercapainya target waktu penyelesaian. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Time 

Cost Trade Off (TCTO), yaitu metode yang menganalisis hubungan antara waktu 

dan biaya guna memperoleh alternatif percepatan yang paling efisien. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis durasi percepatan proyek, menghitung total biaya 

setelah percepatan, serta membandingkan biaya sebelum dan sesudah penerapan 

metode TCTO pada Proyek Pembangunan Gedung Majelis Rakyat Papua (MRP) di 

Kota Sorong, Papua Barat Daya. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

pengumpulan data primer dan sekunder berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB), 

kurva S, dan laporan mingguan proyek. Analisis dilakukan dengan menentukan 

durasi normal, menghitung crash duration, crash cost, serta cost slope pada 

pekerjaan di lintasan kritis dengan alternatif percepatan berupa penambahan jam 

kerja lembur selama 2 jam dan 4 jam per hari. Selanjutnya dilakukan kompresi 

durasi berdasarkan nilai cost slope terendah untuk memperoleh kombinasi waktu 

dan biaya yang optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa percepatan proyek 

melalui penambahan jam kerja lembur mampu mengurangi durasi pelaksanaan 

proyek secara signifikan, namun diikuti dengan peningkatan biaya langsung. 

Alternatif percepatan yang paling efisien diperoleh dari kombinasi durasi dan biaya 

yang menghasilkan nilai optimum, di mana penambahan jam lembur memberikan 

dampak berbeda terhadap biaya tergantung pada besarnya cost slope tiap aktivitas. 

Dengan demikian, metode TCTO terbukti efektif dalam membantu pengambilan 

keputusan untuk percepatan proyek dengan mempertimbangkan keseimbangan 

antara waktu dan biaya. 

 
Kata kunci: Percepatan Proyek, Time Cost Trade Off (TCTO), Crash Duration, Crash 

Cost, Cost Slope, Manajemen Konstruksi 
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ABSTRACT 

 
Construction projects often face delays that lead to increased costs and failure to meet 

scheduled completion targets. One method that can be applied to address this issue is the 

Time Cost Trade Off (TCTO), which analyzes the relationship between time and cost to 

determine the most efficient acceleration alternative. This study aims to analyze the project 

acceleration duration, calculate the total cost after acceleration, and compare the costs 

before and after the implementation of the TCTO method in the construction project of the 

Majelis Rakyat Papua (MRP) Building in Kota Sorong, Southwest Papua. The research 

methodology involves the collection of primary and secondary data, including the Budget 

Plan (RAB), S-curve, and weekly project reports. The analysis is conducted by determining 

the normal duration, calculating the crash duration, crash cost, and cost slope of activities 

on the critical path, with acceleration alternatives in the form of adding overtime work of 

2 hours and 4 hours per day. Furthermore, duration compression is carried out based on 

the lowest cost slope values to obtain the optimal combination of time and cost. The results 

indicate that project acceleration through the addition of overtime work can significantly 

reduce the project duration; however, it is accompanied by an increase in direct costs. The 

most efficient acceleration alternative is obtained from the optimal balance between time 

and cost, where the addition of overtime hours has varying impacts depending on the cost 

slope of each activity. Therefore, the TCTO method is proven to be effective in supporting 

decision-making for project acceleration by considering the balance between time and cost. 

 

Key words: Project acceleration, Time-Cost Trade Off (TCTO), Crash Duration, Crash 

Cost, Cost Slope, Construction Management. 
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